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Berdasarkan analisis kebutuhan.diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran
IPAS khususnya materi ekosistem pada Bab II harmoni dalam ekosistem masih
kurang media pembelajaran berbasis digital. Tujuan penelitian adalah (1) untuk
mendesain E-modul interaktif pada pembelajaran IPAS materi.ekosistem, (2) untuk
menilai kelayakan E-modul interaktif pada pembelajaran IPAS materi ekosistem
dan (3) untuk menilai kepraktisan E-modul interaktif pada pembelajaran IPAS
materi ekesistem. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) dengan mengunakan model Alessi and Trollip yangterdiri dari
3 tahap yaitu: planning (perencanaan), design (desain) dan development
(pengembangan). Subjek penelitian terdiri dari 2. dosen ahli materi, 2 dosen ahli
media, 2 dosen ahli bahasa, 1 guru bidang studi IPAS dan 20 peserta didik kelas V
SD kayee leue. Intrumen penelitian 1hi berupa lembar validasi dan lembar angket
kepraktisan. Teknik analisis data ménggunakan ujikelayakan dan uji kepraktisan.
Hasil penelitian menunjukkan.bahwa E-modul interaktif pada pembelajaran IPAS
materi ekosistem telah memenuhi kategori sangat layak dan praktis berdasarkan (1)
hasil kelayakan validasi materi diperoleh skor 94,31% dengan kategori “sangat
layak”, hasil validasi media diperoleh skor 100% dengan kategori “sangat layak”,
hasil validasi bahasa diperoleh skor 84,72% dengan kategori “sangat layak™, (2)
hasil kepraktisan guru diperoleh skor 100% dengan kategori “sangat praktis” dan
hasil kepraktisan peserta didik diperoleh skor .70,72% dengan kategori “Praktis”.
Berdasarkan hasil penelitian_maka E-modul interaktif pada pembelajaran IPAS
materi ekosistem di kela'V.SD Kayee Leue telah dikembangkan melalui tahapan
model Alessi and trollip serta sangat layak dan sangat praktis untuk digunakan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu proses pendewasaan peserta didik, baik dari sisi
intelektual, emosional, maupun spritual, sebagai sebuah proses maka pendidikan
sangat terkait dengan berbagai macam unsur yang menyatu dalam sistem yaitu
pendidik atau guru, peserta didik, kurikulum, sarana dan prasarana. Proses
pembentukan kepribadian manusia merupakan suatu proses dari pendidikan yang
memungkinkan tumbuh dan berkembangnya. semua potensi sumber daya yang
dimiliki oleh sesorang. Peran pendidikan sangat penting untuk menghasilkan
sumber daya manusia, yang berkualitas: Tanpa adanya pendidikan manusia akan
terbelakang dan sulit berkembang.! Pendidikan tidak hanya terbatas pada
pengajaranformal di sekolah, tetapi juga mencakup pembelajaran sepanjang hayat
yang terjadi diberbagai konteks, baik dirumah, masyarakat, maupun lingkungan
kerja.

Dalam konteks ini pembelajaran menjadi inti dari proses pendidikan.
Pembelajaran adalah interaksi aktif antara guru’ dengan peserta didik. Guru
memiliki“peranan penting dalam terwujudnnya suatu proses pembelajaran yang
optimal. Togas utama seorang 'guru dalam ' proses belajar mengajar ialah
menyampaikan materi, melatih,, membimbing, dan memberikan pemahaman
kepada peserta didik dalam pembelajaran. Menurut Arief Sudirman pembelajaran
adalah usaha-usaha yang terencana dalam ‘manipulasi sumber-sumber belajar agar
terjadi proses belajar dalam diri peserta didik.” Dalam proses pembelajaran terjadi
interaksi antara guru dan peserta didik agar materi yang diajarkan dapat dipahami
dengan benar dan tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. Proses
pembelajaran ini melibatkan hubungan timbal balik dan terjadi dalam situasi yang
efektif untuk mecapai tujuan pembelajaran. Proses yang terjadi meliputi dua proses

komunikasi yaitu, mengajar oleh pendidik dan belajar oleh peserta didik. Guru

! Mulyasa, “Implementasi kurikulum, (Bandung: PT remaja rosda karya), 2004, hal 6
2 Lemi indriyani, “Pemanfaatan media pembelajaran dalam proses belajar untuk
meningkatkan kemampuan berfikir kognitif peserta didik”, (prosiding seminar nasional pendidikan

FKIP, 2019, 11, h. 17-26.



berkedudukan sebagai seorang fasilitator yang akan memberi fasilitas terbaik pada
saat proses pembelajaran berlangsung. Proses ini tidak hanya terjadi di dalam kelas,
tetapi juga di luar kelas, mencakup berbagai pengalaman yang membentuk
pemahaman dan karakter peserta didik. Pembelajaran yang efektif memerlukan
pendekatan yang tepat, metode yang sesuai, serta lingkungan yang mendukung.’
Proses pembelajaran tidak terlepas dari keterlibatan media pembelajaran.
Pengimplementasikan media pembelajaran adalah salah satu upaya dalam
menciptakan dan membangun pembelajaran yang lebih bermakna dan dapat
dipahami dengan mudah oleh peserta didik:-Media pembelajaran juga merupakan
serangkaian sarana yang dipersiapkan dan disusun secara sistematis, media
pembelajaran dirancang untuk memberikan peserta didik pengalaman belajar yang
bermakna. Salah satu bentuk media pembelajaran yang semakin populer adalah E-
modul.

E-modul adalah modul pembelajaran berbasis digital yang dirancang untuk
memfasilitasi proses belajar secara mandiri, yang dipelajari secara bertahap dan
menyeluruh, disusun secara sistematis, dilengkai dengan tugas, latihan atau bahan
evaluasi, serta bahan pendukung lainnya wntuk menunjang proses pembelajaran
dalam mata pelajaran tertentu. E-modul merupakan modifikasi dari modul
konvensional dengan memadukan pemanfaatan teknologi informasi sehingga
modul yang ada dapat lebih menarik dan interaktif. E-modul merupakan sarana
pembelajaran digital yang melibatkan audio, gambar, teks, dan audio visual. E-
modul memungkinkan guru untuk berperan’sebagai fasilitator, yang mendukung
peserta didik dalam menjalankan proses pembelajaran mandiri. Ini menunjukkan
pergeseran dari paradigma mengajar tradisional ke paradigma facilitative teaching,
di mana peserta didik diberikan kebebasan lebih dalam mengeksplorasi materi

pembelajaran.*

3 Azhar Arsyad, “Media pembelajaran”, (Jakarta: rajawali press), 2006, hIm 3

4 Made wisnu Pramana, Nyoman jampel and ketut pudjwan, “Meningkatkan hasil belajar

biologi melalui E-modul berbasis problem bassed learning”, Jurnal edutech undiksa, vol. 8, no.2,
2020, h.18-19.



E-modul tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai
alat interaktif yang memungkinkan peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, pembahasan mengenai E-modul dan
pembelajaran interaktif sanggat relevan dalam konteks pendidikan saat ini. Dalam
menciptakan E-modul interaktif mempunya tantangaan yang juga perlu
diperhatikan. Penelitian ini melakukan pengembangan bahan ajar yaitu berupa E-
modul interaktif. E-modul merupakan suatu perangkat pembelajaran yang disusun
dengan digital yang mana cara penggunaannya menggunakan smartphone, leptop,
maupuun tablet. Namun terkait dengan pentingnya peran seorang guru, maka salah
satu usaha untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan memilih media
dengan sesuai materi,pembelajaran khususnya pada pembelajaran IPAS dengan
menggunakan/imedia yang telah sesuai dengan mengembangkan E-modul interaktif
terciptanya‘suasana belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan sehingga
dapat menjadikan pelajaran yang menarik.

IPAS merupakan mata pelajaran yang mempelajari dua aspek yaitu alam dan
sosial. Salah satu ciri dart pembelajaran [PAS yaitu untuk mendorong peserta didik
dalam memahami materi akan menjadi lebih kompleks.’> Akibatnya, peserta didik
akan mengalami kesulitan.dalam memahami materi. Pembelajaran lebih efektif
dengan memanfaatkan penggunaan,teknologi‘digital dalam proses pelaksanaanya.’

Hal ini berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dikelas V SD Kayee
Leue, bahwa saat proses pembelajaran sumber belajar yang digunakan oeh guru
hanya buku pket IPAS yang'meonoton‘dan kurangnya bahan ajar yang menarik.
Kemudian pada proses pembelajaran sumber belajar yang digunakan tidak
menghubungkan Antara materi dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini padahal
sangat penting untuk dihubungkan supaya selain siswa mudah memahami materi
juga supaya siswa dapat tumbuh kepeduliannya terhadap lingkungannya. Dampak

dari pembelajaran yang monoton dan kurang menarik dari fakta lapangan diatas,

5 Nisa A., Sudarmin dan Samini. “Efektivitas Penggunaan Modul Terintegrasi Etnosains
dalam Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Literasi Sains Peserta didik” Unnes
Science Education Journal (USEJ), Vol.4. No.3, 2015, h. 1049-1056.

6 Novi utami, ddk. “Analisis kebutuhan bahan ajar digital dalam pembelajaran IPA
disekolah dasar”, Jurnal besicedu. 2021. Vol.5 no. 6



dapat berdampak negatif bagi peserta didik seperti: kurangnya motivasi dan minat
belajar, keterlibatan siswa yang rendah, keterbatasan pengembangan keterampilan
kritis dan kreatif dan keterhubungan dengan kehidupan sehari-hari yang kurang.
Karena dampak-dampak tersebut, penelitian ini sangat penting dan perlu
dikembangkan, Pengembangan E-modul interaktif bisa menjadi solusi untuk
mengatasi masalah-masalah ini. Dengan memanfaatkan teknologi, siswa akan lebih
tertarik dan terlibat dalam pembelajaran. E-modul juga akan memberikan konteks
yang lebih relevan bagi siswa. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan analisis’ kebutuhan yang peneliti lakukan di SD Kayee Leue,
diperoleh informasi bahwa materi yang terdapat pada buku Pelajaran peserta didik
tentang ekosistem yang dipaparkan pada buku paket tidak berdasarkan pada aspek
pembelajaran kontekstual dan hanya menampilkan gambar juga terkadang
menampilkan power point yang mana video yang didapatkan oleh guru dari internet
cenderung hanya video penjelasan disertal dengan video seadanya. Hal tersebut
juga membuat peserta didik bosan schingga peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami materi yang disampaikan guru. Materi ekosistem ini sesuai
dikembangkan dengan media TIK, karena ‘'memang materi ini selain bisa
pengamatan langsung dilingkungan juga ada hal-hal yang tidak bisa diamati
dilingkungan sehingga membutuhkan media. Selain itu dari segi peserta didik, juga
terungkap bahwa peserta didik sangat antusias untuk belajar dengan menggunakan
media yang memanfaatkan TIK: Faktor yang menyebabkan peserta didik kurang
minat belajar disebabkan karena kurangnya pengunaan media pembelajaran pada
proses belajar mengajar di kelas, Berdasarkan permasalahan ini, seharusnya guru
dapat mengembangkan modul ajar sendiri sesuai dengan materi yang disampaikan
dan sesuai dengan contoh-contoh yang berkaitan dengan lingkungan peserta didik
guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah diterapkan.

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan, peneliti menyampaikan kepada
guru setempat bahwa bermaksud mengembangkan E-modul interaktif. Guru SD
Kayee Leue mengemukakan bahwasanya modul ajar sangat penting dalam

menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Selain itu guru



tersebut juga mengakui bahwa mereka sebagai pendidik membutuhkan perangkat
pembelajaran E-modul karena dapat digunakan sebagai sumber belajar dalam
proses pembelajaran. Solusi yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan
permasalahan diatas yakni dengan mengembangkan bahan ajar berupa modul.
Dalam penelitian ini peneliti akan mengembangkan salah satu media yang dapat
dikembangkan pada peserta didik kelas V adalah media E-modul interktif karena
E-modul interaktif adalah media yang baik dan lengkap karena terdapat teks,
gambar dan audio interaktif. Sehingga apabila E-modul interaktif digunakan dalam
pembelajaran akan dapat menumbuhkanw.minat peserta didik, ketertarikan,
termotivasi, dan lebih akftif.

Berdasarkan penelitian Thwatul” ishak, menunjukkan bahwa hasil
pengembangan E-modul pembelajaran matematika yang dikembangkan layak
dengan persentase 79%, 78%., 87% (sangat layak, sangat layak dan sangat layak).’
Kemudian hasil penelitian Shinta dewi susanti, yang menunjukkan bahwa
pengembangan e-modul pembelajaran IPA._ berbasis discovery learning
mendapatkan hasil validasi ahli 87,7% dengan kategori sangat layak dan uji coba
keterbacaan memperoleh hasil rata-rata sebesar 96,4% dengan kriteria tersebut jadi
produk yang dikembangkan dalam kategori' layak.® Dan penelitian Erindra
verlingga, menunjukkan bahwa hasil pengembangan modul interaktif pembelajaran
IPA pada materi usaha dan energi dengan menggunakan model learning cycle 7e
praktis untuk ‘digunakan dalam -proses pémbelajaran.” Salah satu media yang
digunakan untuk meningkatkan‘pemahaman’ peserta didik terhadap pembelajaran
IPAS adalah dengan  menggunakan media E-modul interaktif. Dengan

menggunakan E-modul interaktif dalam pembelajaran IPAS diharapkan dapat

7 Thwatul islahiyah, “pengembangan E-modul dengan model pembelajaran berbasis
masalah untuk meningkatakat kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik,”
AKSIOMA: jurnal program studi pendidikan matematika 10, no. 4 (2021): 2107,
https://doi.org/10.24127//ajpm.v10i4.3908.

8 Shinta dewi susanti, “pengembangan Emodul berbasis discovery learning berbantuan
PhET pada materi teori kinetik gas untuk mahapeserta didik,’ jurnal pendidikan fisika dan teknologi
6, n0. 2 (2020):287-96, https://doi.org/10.29303/jpft.v6i2.2234.

® Erindra verlingga, “pengembangan E-modul interaktif menggunakan model learning
cycle 7e berbasis android pada materi usaha dan energi kelas X Sma/Ma/Smk” (2020)



memudahkan peserta didik dalam memahami bagaimana konsep pembelajaran
IPAS dengaan baik dan benar.

Berdasarkan uraian diatas, skripsi ini secara khusus mengembangkan E-Modul
interaktif pada mata pelajaran IPAS dengan materi ekosistem untuk kelas V SD
Kayee Leue Aceh Besar. Penelitian ini secara khusus mengembangkan E-Modul
interaktif pada mata pelajaran IPAS dengan materi ekosistem untuk kelas V SD
Kayee Leue Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan model pengembangan Alessi
and Trollip yang mencakup tahap perencanaan, perancangan, dan pengembangan.
E-Modul disusun dengan memanfaatkan aplikasi Flip PDF Professional dan Canva
yang dilengkapi fitur interaktif seperti gambar, video, hyperlink, kuis, serta tombol
navigasi untuk mendukung pembelajaran yang lebih menarik. Fokus penelitian ini
juga disesuaikan dengan kondisi sekolah yang belum pernah menggunakan media
pembelajaran digital secara optimal, sehingga E-Modul interaktif diharapkan dapat
meningkatkan minat belajar, memudahkan pemahaman materi, dan mendukung
pembelajaran mandiri peserta didik:

B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan msalah dalan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana desain produk pengembangan E-modul interaktif pada
pembelajaran IPAS materi ekosistem di’ kelas V SD Kayee leue Aceh
Besar?

2. Bagaimana kelayakan E-modul interaktif pada pembelajaran IPAS materi
ekosistem di kelas V.SD Kayee leee Aceh Besar ?

3. Bagaimana kepraktisan E-modul interaktif pada pembelajaran IPAS
materi ekosistem di kelas V SD Kayee lee Aceh Besar ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendesain produk E-modul interaktif pada pembelajaran IPAS
materi ekosistem di kelas V SD Kayee leue Aceh Besar

2. Untuk mendeskripsikan kelayakan E-modul interaktif pada pembelajaran
IPAS materi ekosistem di kelas V SD Kayee leue Aceh Besar



3. Untuk menganalisis kepraktisan E-modul interaktif pada pembelajaran

IPAS materi ekosistem di kelas V SD Kayee leue Aceh Besar.

D. Manfaat Penellitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

a.

b.

C.

Meningkatkan wawasan peserta didik dan aktifitas pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan.
Menambah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan.

Bahan acuan dan pertimbangan bagi peneliti-peneliti selanjutnya.

2. Manfaat praktis

1) Manfaat-bagi guru

a.

Menjadi bahan ajar penunjang bagi peserta didik SD Kayee lee Aceh
Besar dalam pembelajaran materi ekosistem.

Untuk meningkatkan keterampilan dalam memilih media pembelajaran.
Sebagai bahan masukan tambahan dalam melaksanakan proses belajar

mengajar serta penggunaan materi menggunakan teknologi.

2) Manfaat bagi peserta didik

a.

Dapat meningkatkan keaktifan peserta didik, menambah motivasi serta
kreativitas berfikir. Meningkatkan penguasaan materi dalam

pembelajaran.

3) Manfaat bagi sekolah

a.

Dapat' meningkatkan - kualitas ' dalam rangka perbaikan proses
pembelajaran.
Menjadi sarana pendukung dalam meningkatkan proses pembelajaran

dalam menggunakan media pembelajaran kepada peeserta didik.

4) Manfaat bagi penelitia

a.

Dapat mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan selama perkuliahan
dalam mendukung kemaajuan pendidikan yang akan datang.

Penelitian ini menjadi pengalaman dan masukan serta pengetahuan dan
wawasan yang sudah didapatkan selama melaksanakan dan mendukung

penerapan media yang ada didalaam pembelajaran.



E. Defenisi Operasional

1. Pengembangan Media E-Modul interaktif

Pengembangan merupakan suatu tahapan mendesain dalam proses
pembelajaran secara sistematis serta logis dalam rangka agar dapat memutuskan
apa yang akan dilaksanakan dalam aktivitas pembelajaran yang tidak luput dari
potensi peserta didik. Kamus besar bahasa indonesia mengartikan bahwa
pengembangan memiliki arti tahapan,, tatacara, pembuatan mengembangkan.
Sehingga dapat disimpulkan-bahwa pengembangan adalah suatu prosedur yang
dilakukan dengan tujuan agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik

dan lancar dengah mengutamakan potensi peserta didik°

E-modul interaktif merupakan bahan ajar yang masuk pada kategori bahan ajar
non cetak, dimana pemakaian atau pengoperasiannya menggunakan alat-elektronik
seperti handphone/smartphone, leptop, tablet dan conputer dengan bantuan speaker
dan juga LCD.!'" Adapun media E-modul interaktif yang dikembangkan ini adalah
salah satu E-modul yang akan diterapkanidalam pembelajaran IPAS di kelas V SD
Kayee Leue dengan berbantuan aplikasi Flip PDF Professional. E-modul berbasis
flip PDF professional adalah bahan ajar berbasis elektronik yangidi buat melalui
aplikasi flip PDF professional dengan’ fitur-fitur animatif dan tampilan yang
menarik serta dapat dioperasikan‘déngan-bantuan smartphone atau laptop, berisi
materi pelajaran dan ditujukan untuk,; membantu meningkatkan pemahaman peserta
didik.

2. Pembelajaran IPAS

Pembelajaran IPAS (ilmu pengetahuan alam dan sosial) adalah pendatan
pendidikan yang menggabungkan ilmu alam dan sosial untuk memberi peserta
didik pemahaman yang lebih luas. tujuan utama dari pembelajaran IPAS adalah

untuk mengerjakan peserta didik berpikir kritis, memecahkan masalah, dan

10 Adelia Priscila Ritonga, dkk. “Pengembangan bahan ajaran media,” Jurnal multi
disiplin dehasen, vol.1,No.3, 2022, hal.344.
11 A. arsyad., “Media pembelajaran”, Jakarta, 2011, PT Raja grafindo persada.



memahami hubungan antara konsep dari dua disiplin ilmu yang berbeda.'? Adapun
materi dalam pembelajaran IPAS Pada fase C di kelas V dengan capaian
pembelajaran yaitu “peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling
ketergantungan antar komponen biotik-abotik dapat memengaruhi kestabilan suatu
ekosistem dilingkungan sekitarnya “yang diterapkan di kelas V SD Kayee leue
Aceh Besar.
F. Penelitian Relevan

Pada penelitian relevan yang dilakukan oleh peneliti Shinta Dewi Susanti tahun
2020 dengan judul “Pengembangan E-modul berbasis discovery learning
berbantuan PHET pada materi teori kinetik gas untuk mahapeserta didik”
menunjukkan bahwashasil pengembangan e-modul pembelajaran IPA berbasis
discovery learning mendapatkan hasil validasi 87,7% dengan kategori sangat layak
dan uji coba keterbacaan memperoleh hasil rata-rata sebesar 96,4% , jadi produk
yang dikembangkan dalam kategori layak.'® Persamaan penelitian di atas dengan
penelitian ini ialah sama-sama.mengembangkan e-modul namun perbedaannya

iyalah dengan menggunakan model pembelajaran yaang berbeda.

Penelitian yang dilakukan oleh Erindra Verlingga'tahun 2020 dengan judul
“Pengembangan E-modul interaktif menggunakan model learning cycle 7e
berbasis android pada materi_tisaha «dan energi kelas X Sma/Ma/Smk”.
Menunjukkan bahwa hasil pengembangan modul interaktif pembelajaran IPA pada
materi usaha dan energi dengan -menggunakan model learning cycle 7e praktis
untuk digunakan dalam proses pembelajaran.* Persamaan penelitian di atas dengan
penelitian ini ialah sama-sama mengembangkan e-mdul interaktif namun
perbedaannya ialah pada materi pembelajaran serta pada model pembelajaran yang

berbeda.

12 Siti Aminah, “Penerapan model pembelajaran terpadu di sekolah dasar”, Jurnal
pendidikan dasar 13, no.2, 123-134.

13 Shinta Dewi Susanti, “Pengembangan E-modul berbasis discovery learning berbantuan
PHET pada materi teori kinetik gas untuk mahapeserta didik”, Jurnal pendidikan fisika dan
teknologi 6, n0. 2: 2020, 287-96, https://doi.org/10.29303/jpft.v6i2.2234

1% Brindra Verlingga, “Pengembangan E-modul interaktif menggunakan model learning
cycle 7e berbasis android pada materi usaha dan energi kelas X Sma/Ma/Smk”, 2020.
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Penelitian yang dilakukan oleH Thwatul Islahiyah tahun 2021 dengan judul
“Pengembangan E-modul dengan model pembelajaran berbasis masalah untuk
meningkatakat kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik”.
Menunjukkan bahwa hasil pengembangan E-modul pembelajaran matematika yang
dikembangkan layak dengan persentase 79%, 78%, 87% (sangat layak, sangat layak
dan sangat layak).!> Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini iyalah
sama-sama mengembangkan E-modul namun perbedaannya ialah pada
pembelajaran yang berbeda. Berdasarkan penelitian di atas tersebut maka peneliti
bermaksud untuk melakukan penelitian untuk meningkatkan minat belajar dan
pemahaman peserta didik dengan mengembangkan E-modul interaktif yang
berbeda dengan judul‘Pengembangan E-modul interaktif pada pembelajaran IPAS
di kelas V SD.Kayee Leue “.

15 Thwatul Islahiyah, “Pengembangan E-modul dengan model pembelajaran berbasis
masalah untuk meningkatakat kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik”.
AKSIOMA: Jurnal program studi pendidikan matematika 10, no. 4: 2107, 2021,
https://doi.org/10.24127//ajpm.v10i4.3908.
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